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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pengertian Akuntansi 

Menurut Warren, dkk (2013: 9) secara umum, akuntansi dapat diartikan 

sebagai sistem informasi yang menyadiakan laporan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.  

 Menurut Suwardjono (2016: 5) Akuntansi adalah seni pencatatan, 

penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan 

dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang, dan 

penginterpretasian hasil proses tersebut. 

 Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka pengertian akuntansi 

menurut penulis adalah kegiatan pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran 

yang dilakukan untuk penyusunan laporan keuangan sebagai informasi untuk 

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut. 

2.2  Pengertian Persediaan  

Persediaan adalah salah satu aset yang sangat penting bagi perusahaan. 

Menurut SAK ETAP (2013: 52), persediaan adalah aset: 

a. Untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 

b. Dalam proses produksi untuk kemudian dijual; atau 

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberian jasa. 

Menurut Martani dkk (2014: 245) persediaan merupakan salah satu aset 

yang sangat penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, 

jasa, maupun entitas lainnya.  

Menurut Stice (2009: 571) persediaan adalah ditujukan untuk barang-

barang yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal, dan dalam kasus 

perusahaan manufaktur, maka persediaan ditujukan untuk barang dalam proses 

produksi atau yang ditempatkan dalam kegiatan produksi. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah 

barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali atau untuk 

diproduksi dan selanjutnya dijual kembali tanpa merubah bentuk dari barang 

tersebut. 
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2.3  Jenis-jenis Persediaan  

Baridwan (2015:150) mengemukakan bahwa ada 4 hal yang merupakan 

jenis-jenis persediaan yaitu sebagai berikut: Dalam perusahaan dagang, barang 

yang di beli dengan tujuan akan dijual kembali diberi judul persediaan barang 

dagang. Untuk perusahaan industri persediaan yang dimiliki terdiri dari beberapa 

jenis yang berbeda, yaitu:  

a.  Bahan baku penolong  

Bahan baku adalah barang-barang yang akan menjadi bagian dari produk 

jadi yang dengan mudah dapat diikuti biayanya. Sedangkan bahan penolong 

adalah barang-barang yang juga menjadi bagian dari produk jadi tetapi jumlahnya 

relative kecil atau sulit di ikuti biayanya. Misalnya dalam perusahaan mebel, 

bahan baku adalah kayu, rotan, besi siku, bahan penolong adalah paku, dempul.  

b.  Supplies Pabrik  

Adalah barang-barang yang mempunyai fungsi melancarkan proses 

produksi misalnya oli mesin, bahan pembersih mesin.  

c.  Barang dalam proses  

Adalah barang-barang yang sedang dikerjakan (diproses). Untuk dapat 

dijual masih diperlukan pengerjaan lebih lanjut.  

d. Produk selesai  

Yaitu barang-barang yang sudah selesai dikerjakan dalam proses produksi 

dan menunggu saat penjualannya. 

Persediaan barang baik dalam usaha dagang maupun dalam perusahaan 

manufaktur merupakan jumlah yang akan mempengaruhi neraca maupun laporan 

laba rugi, oleh karena itu persediaan barang yang dimiliki selama satu periode 

harus dapat dipisahkan mana yang sudah dapat dibebankan sebagai biaya (harga 

pokok penjualan) yang akan dilaporkan dalam laporan laba rugi dan mana yang 

masih belum terjual yang akan menjadi persediaan dalam neraca. 

Menurut Martani dkk (2014: 246) entitas perdagangan baik perusahaan 

ritel maupun perusahaan ritel maupun perusahaan grosir mencatat persediaan 

sebagai persediaan barang dagang (marchandise inventory). Persediaan barang 

dagang ini merupakan barang yang dibeli oleh perusahaan perdagangan untuk 

dijual kembali dalam usaha normalnya. Sedangkan bagi entitas manufaktur, 

klasifikasi persediaan relatif lebih beragam. Misalnya perusahaan yang 

memproduksi suku cadang (spare part) otomotif dengan membeli material 

produk, melakukan proses produksi, dan menjual suku cadang tersebut kepada 

diler (dealer). Bagi perusahaan seperti ini, persediaan mencakup 

a. Persediaan barang jadi (finished goods inventory) yang merupakan 

barang yang telah siap dijual. 

b. Persediaan barang dalam proses (work in process inventory) yang 

merupakan barang setengah jadi. 

c. Persediaan bahan baku (raw material inventory) yang merupakan 

bahan ataupun perlengkapan yang akan digunakan dalam proses 

produksi. 
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Bagi entitas jasa, biaya jassa yang belum diakui pendapatannya 

diklasifikasikan sebagai persediaan. 

2.4  Metode Pencatatan Persediaan   

Ada dua macam metode pencatatan persediaan menurut Baridwan (2015: 

150) yaitu:  

1. Metode Fisik (Periodik)  

Penggunaan metode fisik mengharuskan adanya perhitungan barang yang 

masih ada pada tanggal penyusunan laporan keuangan. Perhitungan persediaan ini 

diperlukan untuk mengetahui berapa jumlah barang yang masih ada dan kemudian 

diperhitungkan harga pokoknya. Dalam metode ini mutasi persediaan barang tidak 

diikuti dalam buku-buku, setiap pembelian barang dicatat dalam rekening 

pembelian. Karena tidak ada catatan mutasi persediaan barang maka harga pokok 

penjualan juga tidak dapat diketahui sewaktu-waktu.  

Perhitungan harga pokok penjualan dapat diilustrasikan sebagai berikut :  

Persediaan Awal      Rp xxx  

Pembelian       Rp xxx +  

Barang tersedia untuk dijual    Rp xxx  

Persediaan akhir      Rp xxx –  

Harga Pokok Penjualan Awal   Rp xxx  

Biaya Persediaan      Rp xxx +  

Harga Pokok Penjualan    Rp xxx    

Ada masalah yang timbul jika digunakan metode fisik, yaitu jika 

diinginkan menyusun laporan keuangan jangka pendek (interim) misalnya 

bulanan, yaitu keharusan mengadakan perhitungan fisik atas persediaan barang. 

Bila barang yang dimiliki jenisnya dan jumlahnya banyak, maka perhitungan fisik 

akan memakan waktu yang cukup lama dan akibatnya laporan keuangan juga 

akan terlambat. Tidak diikutinya mutasi persediaan dalam buku menjadikan 

metode ini sangat sederhana baik pada saat pencatatan pembelian maupun pada 

waktu melakukan pencatatam penjualan. 

2. Metode Buku (perpetual)  

Dalam metode buku setiap jenis persediaan dibuatkan rekening sendiri-

sendiri yang merupakan buku pembantu persediaan. Rincian dalam buku 

pembantu bisa diawasi dari rekening kontrol persediaan barang dalam buku besar. 

Rekening yang digunakan untuk mencatat persediaan ini terdiri dari beberapa 

kolom yang dapat dipakai untuk mencatat pembelian, penjulan, dan saldo 

persediaan. Setiap perubahan dalam persediaan diikuti dengan pencatatan dalam 

rekening persediaan sehingga jumlah persediaan sewaktu-waktu dapat diketahui 

dengan melihat kolom saldo rekening persediaan.  

Sedangkan menurut Rudianto (2012: 222), metode pencatatan persediaan 

ada 2 yaitu: 

1. Metode Fisik 

Metode fisik atau disebut juga metode periodik adalah metode pengelolaan 

persediaan, dimana arus keluar masuknya barang tidak dicatat secara terinci 
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sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada suatu saat tertentu harus 

melakukan perhitungan barang secara fisik (stock opname) digudang. Penggunaan 

metode fisik mengharuskan perhitungan barang yang ada (tersisa) pada akhir 

periode akuntansi ketika menyusun laporan keuangan. 

2. Metode Perpetual 

Ini adalah metode pengelolaan persediaan dimana arus  masuk dan arus 

keluar persediaan dicatat rinci. Dalam metode ini setiap jenis persediaan 

dibuatkan kartu stock yang mencatat secara rinci keluar masuknya barang 

digudang beserta harganya. 

2.5  Biaya-biaya yang Harus Dimasukkan dalam Persediaan  

Untuk menentukan harga perolehan terdapat biaya-biaya yang harus 

dimasukkan dalam persediaan. Biaya persediaan langsung maupun Biaya 

persediaan tidak langsung itulah yang masuk dari biaya persediaan dari seluruh 

pengeluaran.  

Ada Tiga macam jenis biaya yang harus dimasukkan dalam persediaan 

menurut Kieso (2008: 412), yaitu :  

1. Biaya Produk  

Biaya produk (product cost) adalah biaya-biaya yang “melekat” pada 

persediaan dan dicatat dalam akun persediaan. Biaya-biaya ini yang berhubungan 

langsung dengan transfer barang ke lokasi bisnis pembeli dan pengubahan barang 

tersebut ke kondisi yang siap untuk dijual. Beban seperti itu mencakup ongkos 

pengangkutan barang yang dibeli, biaya pembelian langsung lainnya, dan biaya 

tenaga kerja serta produksi lainnya yang dikeluarkan dalam memproses barang 

ketika dijual.  

2. Biaya periode  

Biaya periode (period cost) merupakan biaya-biaya yang terkait secara 

tidak langsung dengan akuisisi atau produksi barang. Biaya-biaya periode seperti 

beban penjualan (selling expense) dan dalam kondisi yang biasa, beban umum 

serta administrasi (general andadministrative expense) tidak dianggap sebagai 

bagian dari biaya persediaan.  

3. Retur dan potongan pembelian  

Penyesuaian terhadap baiya faktur dibuat ketika barang dagangan rusak 

atau memiliki kualitas yang lebih rendah dari pada yang dipesan. Kadang-kadang 

barang dagangan secara fisik dikembalikan kepada pemasok.  

2.6 Metode Penilaian Persediaan  

Pencatatan nilai persediaan barang yang dikeluarkan menentukan harga 

pokok penjualan dan persediaan akhir. Menurut Baridwan (2015: 158), untuk 

menghitung harga pokok penjualan dan harga pokok persediaan terdapat sepuluh 

cara yaitu:  

1. Identifikasi Khusus  

Metode identifikasi khusus didasarkan pada anggapan bahwa arus barang 

harus sama dengan arus biaya. Untuk itu perlu disiapkan tiap-tiap jenis barang 
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berdasarkan harga pokoknya dan untuk masing-masing kelompok dibuatkan kartu 

persediaan sendiri, sehingga masing-masing harga pokok dapat diketahui. Harga 

pokok penjualan terdiri dari harga pembelian, harga pokok barang-barang yang 

dijual dan sisanya merupakan persediaan akhir.  

2. Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)  

Harga pokok persediaan akan dibebankan sesuai dengan urutan terjadinya. 

Apabila ada penjualan atau pemakaian barang-barang maka harga pokok yang 

dibebankan adalah harga pokok yang paling dahulu, disusul yang masuk 

berikutnya. Persediaan akhir dibebani harga pokok terakhir. 

3. Rata-rata Tertimbang (Weighted Average) 

Dalam metode ini barang-barang yang dipakai untuk produksi atau dijual 

akan dibebani harga pokok rata-rata. Perhitungan harga pokok rata-rata dilakukan 

dengan cara membagi jumlah harga perolehan dengan kuantitasnya.   

4. Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)  

Barang-barang yang dikeluarkan dari gudang akan dibebani dengan harga 

pokok pembelian yang terakhir disusul yang masuk sebelumnya. Persediaan akhir 

dihargai dengan harga pokok pembelian yang pertama dan berikutnya. 

5. Persediaan Besi/Minimun  

Dalam metode ini dipakai anggapan bahwa perusahaan memerlukan suatu 

jumlah persediaan minimum (besi) untuk menjaga kontunuitas usahanya. 

Persediaan minimum (besi) ini dianggap sebagai suatu elemen yang selalu tetap, 

sehingga dinilai dengan harga pokok yang tetap. Harga pokok untuk persediaan 

minimum (besi) biasanya diambil dari pengalaman yang lalu dimana harga pokok 

itu nilainya rendah. Pada akhir periode jumlah barang yang ada digudang 

dihitung. Jumlah persediaan besi dinilai dengan harga pokok yang tetap 

sedangkan selisih antara jumlah barang yang ada dengan persediaan besi dinilai 

dengan harga pada saat tersebut (bisa dengan metode MTKP, rata-rata tertimbang 

atau metode lainnya).  

6. Biaya Standar (Standard Cost)  

Dalam perusahaan manufaktur yang memakai sistem biaya standar, 

persediaan barang dinilai dengan biaya standar, yaitu biaya-biaya yang seharusnya 

terjadi. Biaya standar ini ditentukan dimuka, yaitu sebelum proses produksi 

dimulai, untuk bahan baku, upah langsung dan biaya produksi tidak langsung. 

Apabila terdapat perbedaan antara biaya-biaya yang sesungguhnya terjadi dengan 

biaya standarnya, pebedaan-perbedaan itu akan dicatat sebagai selisih. Karena 

persediaan barang dinilai dengan biaya standar maka dalam harga pokok 

penjualan tidak temasuk kerugian-kerugian yang timbul karena pemborosan-

pemborosan dan hal-hal yang tidak biasa. Biaya standar yang ditetapkan akan 

terus digunakan apabila tidak ada perubahan harga maupun metode produksi. 

Apabila ternyata ada perubahan maka biaya standar harus direvisi dan disesuaikan 

dengan keadaan yang baru.  

7. Biaya Rata-rata Sederhana (Simple Average)  

Harga pokok persediaan dalam metode ini ditentukan dengan menghitung 

rata-ratanya tanpa memperhatikan jumlah barangnya. Apabila jumlah barang yang 

dibeli berbeda-beda maka metode ini tidak menghasilkan harga pokok yang dapat 

mewakili seluruh persediaan.  
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8. Harga Beli Terakhir (Latest Purchase Price)  

Dalam hal ini persediaan barang yang ada pada akhir periode dinilai 

dengan harga pokok pembelian terakhir tanpa mempertimbangkan apakah jumlah 

persediaan yang ada melebihi jumlah yang dibeli terakhir.  

9. Metode Nilai Penjualan Relatif  

Metode ini dipakai untuk mengalokasikan biaya bersama (joint costs) 

kepada masing-masing produk yang dihasilkan/dibeli. Masalah alokasi ini dapat 

timbul dalam usaha dagang maupun perusahaan manufaktur. Dalam perrusahaan 

dagang apabila dibeli beberapa barang yang harganya menjadi satu, timbul 

masalah berapakah harga pokok masing-masing barang tersebut. Pembagian biaya 

bersama ini dilakukan berdasarkan nilai penjualan ralatif dari masing-masing 

barang tersebut.  

10. Metode Biaya Variabel (Direct Costing)  

Dalam metode ini harga pokok produksi dari produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan hanya dibebani dengan biaya produksi yang variabel yaitu bahan 

baku, upah langsung dan biaya produksi tidak langsung variabel. Biaya produksi 

tidak langsung yang tetap akan dibebankan sebagai biaya dalam periode yang 

bersangkutan dan tidak ditunda dalam persediaan. Metode ini berguna bagi 

pimpinan perusahaan untuk merencanakan dan mengawasi biaya-biayanya. Agar 

metode ini dapat digunakan rekening-rekening biaya harus dipisahkan menjadi 

biaya variabel dan tetap. Karena yang dimasukan dalam perhitungan harga pokok 

produksi hanya biaya-biaya yang variabel, metode ini tidak diterima sebagai 

prinsif akuntansi yang lazim. Oleh karena itu jika digunakan metode biaya 

variabel maka pada akhir periode harus diadakan penyesuaian terhadap persediaan 

dan harga pokok penjualan.  

Dalam situasi tertentu persediaan tidak dinilai menurut harga perolehan 

yang sesungguhnya, melainkan dengan harga yang ditaksir. Kebutuhan untuk 

menaksir persedian umumnya timbul dalam perusahaan yang menggunakan 

sistem pencatatan fisik, karena tidak tersedia catatan persediaan yang terinci.  

Ada tiga macam metode Menurut Kartikahadi (2012: 335) tentang 

Penilaian persediaan dan harga pokok penjualan berdasarkan biaya pembelian 

yaitu:  

1. Identifikasi khusus (Specific Indentification)  

Metode identifikasi khusus lazimnya diaplikasikan untuk perdagangan 

atau perusahaan dagang yang khusus atau unik dan lazimnya bernilai tinggi. 

Misalnya barang antic, gaun pengantin yang dirancang khusus, bangunan rumah, 

kapling tanah menurut lokasi dan ukuran, dan lain-lain.  

2. Rata-rata (Average)  

Dalam metode rata-rata atau metode rata-rata tertimbang (weighted 

average) biaya barang tersedia untuk dijual (persediaan awal dan pembelian) 

dibagi dengan unit tersedia untuk dijual, untuk mendapatkan biaya rata-rata per 

unit. Apabila perusahaan menggunakan metode pencatatan periodik, maka biaya 

rata-rata per unit hanya akan dihitung di akhir periode saja. Sedangkan dalam 

metode pencatatan perpetual, setiap kali dilakukan pembelian maka akan dihitung 

biaya rata-rata per unit yang baru. Untuk metode pencatatan perpetual arus biaya 
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rata-rata dikenal dengan nama metode biaya rata-rata bergerak (moving average 

method) 

3. Masuk Pertama Keluar Pertama (First In First Out-FIFO)  

Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang pertama dibeli merupakan 

barang yang pertama terjual. Keunggulan metode ini terletak pada nilai persediaan 

yang dilaporkan di laporan keuangan (neraca). Karena barang yang dibeli pertama 

diasumsikan dijual pertama kali dan barang yang dilaporkan sebagai persediaan di 

neraca mencerminkan harga perolehan yang terakhir sehingga dalam keadaan 

perputaran persediaan normal, nilai persediaan di neraca mendekati nilai sekarang 

dari persediaan.  

Penggunaan metode penilaian persediaan dalam menentukan harga pokok 

penjualan tergantung pada kebijakan perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

Masing-masing metode penilaian yang telah diuraikan di atas, akan menghasilkan 

nilai harga pokok penjualan dan persediaan akhir yang berbeda. Jadi, penggunaan 

metode penilaian persediaan tersebut akan berpengaruh langsung pada laporan 

keuangan, yaitu laporan laba rugi dan neraca. Dalam standar akuntansi keuangan, 

metode penilaian masuk terakhir, keluar pertama (last-in, first-out –LIFO) tidak 

diperkenankan lagi dipakai. Oleh karena itu, dalam laporan ini tidak akan 

membahas mengenai metode masuk terakhir, keluar pertama (last-in, first-out – 

LIFO).  

SAK ETAP (2013: 52) menyatakan bahwa persediaan dapat diukur salah 

satunya berdasarkan biaya. Biaya persediaan terdiri dari semua biaya pembelian, 

biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam 

kondisi dan lokasi yang siap untuk digunakan atau dijual. 

2.7 Akibat Kesalahan Mencatat Persediaan  

Menurut Baridwan (2015: 175), kesalahan dalam mencatat jumlah 

persediaan barang akan mempengarauhi neraca dan laporan laba rugi. Kesalahan-

kesalahan yang terjadi mungkin hanyalah berpengaruh pada periode yang 

bersangkutan atau mungkin mempengaruhi juga periode-periode berikutnya. 

Kesalahan-kesalahan ini bila diketahui harus segera dibuatkan koreksinya baik 

terhadap rekening riel maupun rekening nominal.  

Beberapa kesalahan pencatatan persediaan dan pengaruhnya terhadap 

laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Persediaan akhir dicantumkan terlalu besar akibat dari salah hitung, harga 

atau salah mencatat barang-barang yang sudah dijual.  

Tahun berjalan:  

Laporan laba rugi; harga pokok penjualan terlalu kecil karena persediaan 

akhir terlalu besar.  

Neraca; persediaan barang terlalu besar dan modal teralalu besar.  

Tahun berikutnya;  

Laporan laba rugi; Harga pokok penjualan terlalu besar karena persediaan 

awal terlalu besar karena persediaan awal terlalu besar, dan laba terlalu 

kecil.  

Neraca; kesalahan tahun lalu sudah diimbangi oleh kesalahan laporan laba 

rugi tahun ini sehingga neraca benar (counter balanced).  
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2. Persediaan akhir dicantumkan terlalau kecil akibat dari salah hitung, harga 

atau salah mencatat barang-barang yang sudah dibeli. Kesalahan-

kesalahan yang terjadi adalah kebalikan dari kesalahan nomor 1 di atas.  

3. Persediaan akhir dicantumkan terlalu besar bersama dengan belum 

dicatatnya piutang dan penjualan pada akhir periode.  

Tahun berjalan;  

Laporan laba rugi; penjualan terlalu kecil sebesar harga jual barang-barang 

tersebut dan harga pokok penjualan terlalu kecil sebesar harga pokok 

barang-barang tersebut sehingga laba bruto dan laba bersih terlalu kecil 

sebesar laba bruto dari penjualan tersebut.  

Neraca; piutang terlalu kecil sebesar harga jual barang-barang tersebut dan 

persediaan barang terlalu besar sebesar haraga pokok barang-barang 

tersebut, sehingga modal terlalu kecil sebesar laba bruto dari penjualan 

tersebut.  

Tahun berikutnya:  

Laporan laba rugi; penjualan tahun lalu dicatat dalam tahun ini sehingga 

penjualan terlalu besar sebesar harga jual. Harga pokok penjualan juga 

terlalu besar sebesar harga pokoknya, karena persediaan awal terlalu besar, 

sehingga laba bruto dan lebih bersih terlalu besar sebesar laba bruto 

penjualan tersebut.  

Neraca; kesalahan tahun lalu sudah diimbangi oleh kesalahan laporan laba 

rugi tahun ini sehingga neraca benar (counter balanced).  

4. Persediaan akhir dicantumkan terlalu kecil bersama dengan belum 

dicatatnya utang dan pembelian pada akhir periode.  

Tahun berjalan:  

Laporan laba rugi; pembelian terlalu kecil, tetapi diimangi dengan 

persediaan akhir yang terlalu kecil. Oleh karena itu laba bruto dan laba 

bersihnya benar.  

Neraca; modal benar, tetapi aktiva lancar dan utang jangka pendek terlalu 

kecil.  

Tahun berikutnya:  

Laporan laba rugi; persediaan awal terlalu kecil tetapi diimbangi 

pembelian yang terlalu besar karena pembelian tahun lalu dicatat dalam 

tahun ini. Oleh karena itu laba bruto dan laba bersihnya benar.  

Neraca; kesalahan tahun lalu tidak mempengaruhi tahun ini.  

Apabila kesalahan-kesalahan persediaan baru diketahui setelah buku-buku 

ditutup pada akhir tahun berikutnya maka kesalahan-kesalahan tersebut sudah 

tidak mempunyai pengaruh apa-apa (counter balanced), oleh karena itu tidak 

diperlukan koreksi atas kesalahan-kesalahan tersebut. 


